Comic Strips: Media Kritik Sosial by Laksono, Arido
\A/hat Makes some Works Literary and some Others Not
Siszoantoro
The Feminist Sides in Tony Morison's Sula
EmiliaTetty Harjani
Comic Strips: Media Kritik Sosial
Arido Laksono
Morphonemic Process of Prefixes in Indonesian, Javanese, and English
Teguh Sarosa
Instructed 2nd Language Acquisition on Language Skills
Sujito
Tindak Penolakan dalam Bahasa Politik Indonesia
Norwanto
Reading Efficiency for Foreign Language Learners
Budiasih
The Benefits of Mastering Translation Skill for English Department
Students
Anam Sutopo
lurnal Sastra dan Bahasa VoL 2 No.2 Septcmbn 2004-larunri 2005
COMIC STRIPS:
MEDIA KRITIK SOSIAL
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Abstract: In our daily li.fe uarious 
.fornrs of entertainment nrcdia
are easily found. They giue euphoria feelings especially a.fter hard
days fttll of actittities. One of them preferred by society is conic
strips, they offer the insinuation and criticize nery thing tlwt
happened in human life. Both of this artifact of popular uilture in
the reality can autakm the joyers to laugh for releasingburdens o.f
life and arcn teach the education in a certain topic nith the typical
style.
Kata kun ci : komik, karikntur, rnedia, hiburan
A. Pengantar
Dalam kehidupan sehari-hari banyak ditemui
berbagai bentuk hiburan yang memberikan perasaan senang
dan bahagia terutama setelah seharian penuh beraktifitas.
Salah satu hntuk hiburan yang banyak digemari oleh
masyarakat adalah komik dan karikatur.
Komik dan karikatur menawarkan sindiran-sindiran
dan kritik terhadap segala hal yang terjacli dalam kehidupan
manusia. Kedua artifak popular culture ini temyata mampu
membangkitkan penikmatnya untuk tertawa lepas dan
bahkan memberikan pendidikan dalam suatu topik tertentu
dengan gaya yang khas.
B. Pengertian Komik dan Karikatur
Pembahasan mengenai komik dan karikatur tidak
dapat lepas dari akar kedua produk tersebut yaitu kartun.
Kata kartun merupakan serapan dari kata cartoon (lnggris),
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t,n,tt,t.' (ll,tlra) vang berarti 'kertas' (ltalia) atau gambar.
N'lerrurut Munawar Ahmad dalam Mcnyimak Relasi Kekuasaan
iillil,,, Ktttutt, kartun diartikan sebagai penggambaran atau
crnrlrolrsasi, yang clitunjukkan secara satirikal,
pr,nvitlggungan, dalam pengungkapan yang humoris (2001:
122). Sedangkan menurut arti leksikatnva seprerti termuat
r'lalam Tlrc Adttanced Learner'sDictionnry of Cun'ent Englislt,
"Cartoon is 
_ 
a drawing (e.g. tn newspaper or
magazine) dealing with men and evehti (esp.
politics) in an amu-rng way; a movrng picture made
of such drawings" (Hoinb1,,1958:150). -
Dengan demikian dapat kita tarik kesimpulan bahwa
kartun merupakan suatu teknik menggambar vang lebih
menonjolkan sisi-sisi tertentu yang dapat membuat orang
tertawa ketika melihatnya. Terdapat pula pendapat lain yang
mengatakan bahwa kartun (cartone) adalah gambar atau
lukisan vang dibuat penuh di pojok kiri atas sampai kanan
bawah kertas tebal yang menceritakan tentang masalah yang
dirasakan pelukis sebagai luapan emosi (Pramon o,196:49).
Beberapa definisi mengenai kartun seperti yang
tertulis di atas sangat penting untuk dimengerti mengingat
banvak orang yang cenderung menvamakan antara kartun,
komik, dan karikatur. Secara singkat dapat ditarik benang
merah bahwa komik dan karikatur merupakan suatu genrc
dalam kartun. Komik dan karikatur sama-sama memenuhi
kaidah-kaidah vang tertuang dalam definisi tentang kartun,
namun keduanya mempunyai bentuk penyampaian yang
berbeda.
Pramono dalam Kartun Bukan Sekedar Benda Seni
menyatakan bahwa kartun dan karikatur ibaratbinatang dan
gajah. Kartun adalah binatang sedangkan karikatur adalah
gajah (7996:4$. Dengan demikian jelas terlihat bahwa
karikatur berada di bawah naungan kartun. Lebih lanjut
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Pramono menjelaskan bahwa karikatur berasal clari kata
caricare yaitu foto atau potret seseorang seperti misalnya
mata, hidung mulut, gigi, dan lain-lain yang diolah
berlebihan dengan maksud untuk menvindir maupun
sebagai penghormatan terhadap seseorang (196: 48-49).
Sedangkan Alex Dinuth clalam Kartun Sebagai C.crntin
Intelektualitas mengatakan bahwa karikatur artalah produk
suatu keahlian seorang karikaturis baik clari sep,r
pengetahuan, intelektual, teknik melukis, psikologrs, cara
melobi, referensi, bacaan, maupun bagaimana clia memilih
topik isu yang tepat ('1996:61).
Sedangkan komik mempunyai bentuk prenyampaian
yang berbeda karena cenderung menampilkan sudtu tenrd
dalam alur cerita dan gambar yang lebih panjang
dibandingkan karikatur. Komik terbagi menjadi dua conrir'
strip dan contic book. Wrnfried Nort dalam Handbook of
Sentiotics mendefinisikan corricstrip xbagai suatu media bagi
masyarakat dimana beberapa kode semiotik
ditransformasikan dalam suatu cara tertentu. Segala aspek
yang berkaitan dengan komunikasi verbal disampaikan
secara non-verbal dengan gaya khas kartun yang mencakup
aspek bahasa, narasi, dan simbol-simbol tertentu (1990,472).
Sementara itu di dalam The Encyclopedia Antericana
disebutkan bahwa,
"Comics are cartoons arransed either rr a sinelepanel or in several boxes (rfi which case thev Xre
called "comic strips"), which are a popular feature of
most American n-ewspaper. Ceneially, comic strips
have a continuing casi of characters. Depending on
the nature of theTtrip, these characters may apbear
either in short, humorous incidents or iir lbirger
narratives employing suspense, drama, ahd
adventure. The tbrni "co"mics" is also applied to contic
books, a carry-over from the cartooh'strips from
which they dbveloped. A dishnctive feature of most
comic strifis and comic books is the enclosure of the
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dralogue in "balloons" that seem to emerge from the
s pea k'ers' mo u ths" (197 5 :37 0).
Berdasarkan definisi tentang komik di atas dapat kita
lihat bahwa komik berawal dari serangkaian gambar kartun
yang muncul di koran dan disebut dengan conic strips yang
kemudian berkembang sedemikian rupa hingga muncul
contic books dengan materi vang tidak hanya berkaitan dengan
humor tetapi juga kehidupan keluarga, roman, cerita fantasi,
dan detektif. Teknik penyampaian cerita dalam komik
memiliki gaya yang khas dengan selalu menerapkan unsur-
unsur humor yang menggelitik pembacanya.
C. Perkembangan (omik dan Karikatur
Pada bagran ini penulis ingin mengulas sejarah
perkembangan komik (comic strip) dan karikatur yang
dirangkum dari The Encyclopedia Antericana lnternatiotal
Edition, ttolunte 7.
1. Komik
Sejarah perkemban gan conic strip dankarikatur tidak
bisa lepas dari koran atau surat kabar sebagai media
aktualisasi karakter-karakter kartun dalam masyarakat.
Contic strip di Amerika mulai berkembang pada permulaan
tahun 1890 an yang dapat dibedakan ke dalam empat
periode. Periode pertama ditandai oleh seniman kartun
terkenal pada masa itu, james Swrnnerton dan Richard
Felton Outcault. Pada tahun 1892, Swinnerton menciptakan
karakter "bersambung" pertama yang muncul di koran
harian San Fransisco ExaminerLittle Bearsrrillk Randolph
Hearst. Richard Outcault juga mengalami sukses besar
ketika pada tanggal 18 November 1894 karyanya YeIIout Kid
muncul di koran New York lVorld milik Joseph Pulitzer.
Masa ini juga dikenal dengan "Yellow Joumalism" dimana
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banvak pemilik surat kabar yang ikut andil dalam partai
politik di Amerika sehingga nuAnsa dan isi surat kabar
tersebut sangat tergantung pacla partai politik mana
vangdidukung. Dengan clenrikiarr terna-tenta comit' strip
vang dijumpai pun akan menunjukkan lludnsd vang santa.
Selanjutnva, banvak pengantat vang, nt(,llgdtdkan hahw,a
conic strip inilah yang menanclai awal pt'rkemharrgan
komik.
Periode kedua perkembangan komik clikenal rt'ngan
masa The Golden Age yang terjadi pada tahun 1941. I'acla
masa ini, salah satu tokoh vang terkenal adalah Ceorgt'
Herriman dengan strip nya yang berjudul Fanily Upstairs.
Karakter dari Fanily Upstairs yang menonjol adalah Krazy
Kaf. Karakter-karakter kartun lain yang populer pada masa
ini adalah Li' I Abner dan Peanuts.
Kejayaan komik masih terus berlangsung hingga
tahun 1920-an yang dikenal dengan furry papers. Tema
vang diangkat lebih merupakan sindiran terhadap kondisi
masyarakat pada masa itu. Hingga tahun 1930-an, komik
masih terus mengangkat tema-tema humor yang terlalu
dilebih-lebihkan dari kehidupan dan tingkah laku
masyarakat Amerika meskipun ada pula sfrip vang lebih
serius seperti Little Orphan Annie karva Harold Grav. Pada
periode ketiga ini, tema yang muncul sudah mulai
berkembang ke arah scicnce fiction dan adrtentures dengan
karakter-karaker kartun seperti Supernnn, Flash Gordon,
Buck Rogers, dan Brick B ra dfor d.
Setelah Perang Dunia II tema-tema komik kembali
lagi ke humor dan masa ini menandai periode keempat
perkembangan komik di Amerika yang disebut dengan
Postzoar Conic. Karakter yang terkenal pada era ini adalah
Pogo karva Walt Kelly (1949) serta Peanufs karya Charles
Schulz (1950). Setelah tahun 1960, strip humor mulai
berubah dengan mengambiltema gabungan antara humor
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rlrlt rrntliran-sindiran yang memerlukan kepekaan
Irrnlh.l('d c'lalam memahami berita-berita 
-vang beredar di
rrraqvarakat. Diantara karakter komik yang terkenal pada
rrrasa irri antara lain adalah Dick Tracy, Steoc Canyon, dan
Mury lUortlt.
2. Karikatur
Sama haLnya dengan conric strip, karikatur juga
"membonceng" media masa dalam hal ini surat kabar
untuk menyampaikan pesan-pesan moral maupun kritik
terhadap masyarakat. Awal perkembangan karikatur di
Amerika sebenamya ditandai oleh Benjamin Franklin yang
dianggap sebagai karikaturis Amerika pertama. Franklin
memiliki kecenderungan untuk memakai gambar-gambar
dalam usahanya memberikan kesadaran terhadap
masyarakat. Pemikiran-pemikiran Frankhn yang tertuang
dalam gambar dimaksudkan agar masyarakat lebih mudah
mencema isi dari pesan Franklin tersebut. Hal ini
dilakukan mengingat masih banyak masyarakat pada masa
itu yangbelumbisa membaca (buta huru$.
Pada tahun (1706) itu juga sudah banyak simbol-
simbol yang dipasang di gedung atau toko untuk
menyampaikan pesan pada masyarakat. Salah satu contoh
adalah figur singa dan unicorn yang dipahat di kayu atau
batu dan dipakai untuk menunjukkan keberadaan gedung
pertemuan publikdisuatu kota @
" 
eri ir / c gi - b j n,/ nr o a/ nr o a -r: gi ? n o t i s r cl : A Fi K,10zl -005 15 ) .
Contoh lainnya adalah apa yang terlihat di atas pintu toko
sabun dan lilin milik ayah Franklin, sebuah bola berwama
biru. Dari sinilah pemikiran Franklin tentang penggunaan
suatu simbol untuk menyampaikan pesan dimulai. Ia
mulai mempertanyakan makna dari bola biru tersebut
yang temyata merupakan simbol sebuah toko bahan
pewarna pakaian. Berawal dari masalah ini, Franklin
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kemudian mulai mencari cara-cara yang lebih efektif untuk
memberikan informasi kepada publik. Perjalanan sejarah
karikatur di Amerika juga tidak dapat clipisahkan dari
seorang tokoh yang dianggap sebagai Tlrc Father qf
A nrerican Cari cature, Thomas Nast ( 1 8,()- 1 920). Nast adalah
orang yang menciptakan karakter " kelecla i" sebagai sinrbol
partai Demokrat, dan "gajah" untuk partar Republik, selain
itu Thomas Nast juga memperkenalkarr imej modern
"Santa Claus". Salah satu kartun Nast bahkan cliangg,ap
ikut berperan-serta dalam terpilihnya kenrbali prt'siclt'rr
Lincoln di tahun 1864 sehingga Lincoln menyebut Nast
sebagai sersan terbaik yang pernah clirekrutnva
ftttr..;i./..i:rr:r:r,.!itr,p.hj.-o..:.rtate-e-d-rr/. !.gdll:ehl nr)s(/ bro.lrtrrr).
Ketika pecah Perang Dunia I, karikatur menjadi salah
satu cara yang efektif sebagai strategi perang urat syardf
pemerintahan NAZI, Jerman. Tema-tema politik yang
diangkat ternyata sangat ampuh dalam memobihsasi
massa (Ahmad, 2001: 723). Catatan historis tentang
keefektifan kartun politik membangun sentimen politik
telah dibuktikan oleh NAZI selama Perang Dunia I. Pada
masa ini |oseph Cobbels merupakan tokoh karikatur yang
banyak membantu NAZI dalam melaksanakan politik
propagandanya. Bagi Cobbels, target karikatumya adalah
kelompok masyarakat yang sudah "terpelajar/' sehingga
fungsi kartun akan lebih efektif (Ahmad, 2ffi1,:1,23).
D.Komik dan Karikatur sebagai Media KritikSosial
Berdasarkan pada definisi serta sejarah
perkembangan komik dan karikatur, maka dapat kita
pastikan bahwa kedua artifaktersebut merupakan bagian dari
apa yang dikenal dengan popular culture. Jika kita melihat dari
media tempat komik dan karikatur dihasilkan, jelas sekali
terlihat bahwa keduanya memiliki syarat untuk
dikategorikan sebagai bagian dari popular culture karena ciri
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khas p,prrar turture adalah disebar-ruaskan secara lisan
md u pu n tertulis melalui media cetak maupun
mediakomersiar rainnya (kuriah Anrcrican popurar Curturc, p.AyGM, Djutrcrtati lnnnt Moehn). Selain itu, [o*it Ounkarikatur juga memenuhi syarat untuk dikategorikan sebagai
artifak popular culture kaiena keduanya t"iiy"tu *ampu
memberikan kesenangan dan hiburan bagi peni(mabrva.
Namun demikian, fungsi tomit aan kaiikatur
sebenarnya jauh lebih luas lagi diripada hanya memberikanpenghiburan bagi penikmitnya. Komik dan karikatur
merupakan sarana yang sangat efektif untut 
_unyu_paikankritik terhadap otoritaJmatfiun perubahan-peruLatran n'ai
1a.nq 
-teaadi pada masyarakat. Kedua artifak popurar curtureini dikatakan efel<tif karena pesan yang dibungkus dalamkemasan kartun humor rni temyatu *uirpu me"nyamarkan
'ke-ekstrim-an,, suafu kritik tanpa mengurangi bobot isinya.Hal ini oleh Alex Dinuth dikaiakan JU.guip"ny.*pur"n
suatu kritik bukan sekedar kritik trampi d";i-),h^, ,oinfluence the people,, (1995:61). Dengan demikian, baik secaralangsung maupun tidak langsung karikaturis mengajak
masvarakat untuk mengikuti topit srtuasi daram rnterpretasikarikatur (lihat perkernbungun komik dan kari katur, nir. e).Dalam suatu penelitian yang dilakukan oleh CharlesSwanson, diketahui h.hy" antara periode teee ningga teSO,
contic strip merupakan haraman yang paring banyakf,iminatipara pembaca surat kabar di Amerila. Lebih tanlut s*anson
menemukan bahwa dari 130 surat kabar yang ua" a"ngunjumlah berita sekitar 40.000 macam, rata-rata 56,3o/o pria
membaca conic strip dan wanit a, 56,6% qrc i"rlrLprai,
A n t e ti c ana, ool.7 
. hal. 37 0. 1g7 5). prosen ta se terseb ut iun gguhluar biasa dan semakin menguattu. p*aunga" 
*Uut 
*ukomik dan karikatur yang tercetik di surat tuUuril"r"putu.
sarana yang efektif untuk menyampaikan kritik sosial.
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Kemampuan komik dan karikatur urrtuk
mempengaruhi massa tern_yata tidak hanva sebatas patla
tingkat intelektualitas pembaca dalam nrencernrat r
kondisisosial yang terjadi di sekitarnya. Namun lehih jauh
lagi mampu pula mempengaruhi budava suatu masyarakat.
Kebudayaan dan latar belakang sosial suatu daeralr
yang tidak mendapatkan perhatian dari masvarakatnva
sendiri merupakan suatu pemicu timbulnva kritik sosial.
Contoh yang sangat menakjubkan terjadi di Crystal City,
Texat dimana masyarakatnya merupakan petani bayam.
Untuk meningkatkan kesadaran anak-anak agar rajrn
mengkonsumsi sayuran juga menaikkan inconte penduduk,
diciptakanlah tokoh Popeye si pelaut yang terkenal
kekuatannya karena selalu mengkonsumsi bayam (Thc
E n cy c lop e di a Ame r i ca ru, tt ol u nt e 7 . h al. j7 4. I97 S).
Di Indonesia sendiri, komik dan karikatur temyata
sudah banyak diciptakan untuk menyampaikan kritik secara
halus kepada pihak-pihak yang berkuasa. Namun demikian,
tingkat pendidikan dan intelektualitas masyarakat masih
merupakan kendala dalam mengrnterpretasikan suatu karya
conic strip maupun karikatur. Banyak pihak yang dikritik
merasa tersinggung dan marah dengan suatu bentuk kritik
melalui komik dan karikatur. Pada jaman rezim Suharto,
misalnva, tidak ada orang vang berani untuk membuat
karikatur presiden terlama di Indonesia tersebut. Hal ini
berbeda dengan di dunia Barat, banyak orang vang jushu
senang dikarikaturkan daripada difoto. Mantan presiden
Amerika Serikat seperti Jimmy Carter dan Ronald Reagen
sangat bangga digambar gigr-gigrnya vang besar clanjambulnva yang tinggi (Pramono, 1996: 49). Mereka
menganggap bahwa coretan karikatur wajah mereka
tersebut merupakan suatu bentuk penghormatan clalanr
bentukvangunik.
lqt
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[i. Ke'sirnpulan
Konrik dan karikatur merupakan meclia yang
rrrcng,hibur namun memerlukan tingkit pemahaman 
.uu.,g
r ukup tinggi untuk dapat mengetahui pesan yang tersirat
dibalik gambar maupun narasi lucu dalam tampifannya. Hafini merupakan tujuan utama komik clan karitatur supavakrjtik yang disampaikan hdak secara vulgar meniajikanpihak tertentu merasa sakit hatr, namun tetrrir aiplrhalus
dengan nuansa humor dalam penyampaiannya.
Sebagai media kritik sosial, kemunculan komik dankarikatur dalam suatu media massa terutama koran,
memberikan warna tersendiri bagi pembaca dalam menelaah
masalah-masalah sosial yang terjadi di sekitamya. pada
kenyataannya, komik dan karikatur mampu menjadi media
\r1trk sosial yang efektif karena kemasannya tersebut. Didalam komik d.n karikatur, pembaca ctapai pula menebak
arah pemikiran editor melalui tampilan komikdan karikaturdi dalam suatu surat kabar sehingga dapat diketahui arah
kebijakan dan sikap politik surat kitar tersebut. pesan-pesanyang disampaikan kepada pembaca meralui simbol
merupakan salah satu cara pembelajaran bagr masyarakatdalam meningkatkan intelekiualitas mereka iar., *"ngarah
masyarakat agar semakin peka clalam menanggapl konclisi
sosialnya.
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